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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Menurut Darmadji dan Fakhruddin (2012:5), saham (stock) merupakan tanda
penyertaan atau pemilikan seseorang atau badan dalam suatu perusahaan atau
perseroan terbatas. Banyak golongan masyarakat membeli ataupun menanamkan
modal mereka ke dalam pasar saham berharap untuk mendapatkan keuntungan. Hal
ini senada dengan pendapat oleh Widoatmodjo (2009) yang menyatakan bahwa
keuntungan membeli saham adalah Capital Gain, deviden, dan saham juga dapat
dijaminkan ke bank sebagai agunan untuk memperoleh kredit. Untuk mendapatkan
keuntungan tentunya diperlukan suatu analisis untuk memprediksi arah maupun harga
saham. Secara garis besar analisis tersebut dapat digolongkan menjadi dua, yaitu
analisis fundamental dan analisis teknikal.

Analisis fundamental adalah teknik analisis yang digunakan oleh investor
jangka panjang, analisis ini didasarkan pada faktor-faktor ekonomi seperti suku bunga
acuan (Bl 7-Day Repo Rate), yield obligasi, dan faktor-faktor ekonomi lainnya.
Menurut Suad (2003:315) analisis fundamental dalam memperkirakan harga saham di
masa yang akan datang dengan menggunakan nilai faktor-faktor fundamental, faktor
fundamental meliputi juga kinerja perusahaan, misalnya Earning Per Share (EPS),
Debt to Equity Ratio (DER), Return on Equity (ROE), dan lainnya. Akan tetapi,

analisis fundamental tidak mampu untuk menentukan arah dari harga saham,
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analisis fundamental hanya dapat memberikan penilaian terhadap suatu saham apakah
saham tersebut layak atau tidak layak untuk dijadikan tempat investasi.

Menurut Rahardjo (2006:147), analisis teknikal adalah suatu metodologi
peramalan fluktuasi harga saham yang datanya diambil dari data perdagangan saham
yang terjadi di pasar saham (bursa efek). Jenis data bisa berbentuk informasi harga
saham, ‘jumlah volume dan nilai transaksi perdagangan, harga tertinggi dan
terendah pada perdagangan setiap hari, atau berbagai informasi lain yang terkait
dengan transaksi saham yang terwujud dalam bentuk tren harga saham; bisa dalam
bentuk grafik atau sejenisnya. Dalam analisis teknikal digunakan berbagai macam
indikator seperti Moving Average (MA), Stochastic, Fibonacci, dan indikator-
indikator lainnya. Indikator tersebut didasarkan pada hal bahwa sejarah akan
berulang, hal ini juga dibuktikan pada penelitan yang dilakukan oleh Abdillah (2011)
yang menyatakan bahwa harga saham masa lalu berpengaruh secara signifikan
terhadap harga saham. Adapun kelemahan dari analisis teknikal adalah bias dari
pengguna indikator tersebut, karena dalam menggunakan indikator yang terdapat
pada analisis teknikal membutuhkan pemahaman dari pengguna itu sendiri.

Didasari pada kekurangan dari teknik-teknik diatas, peneliti akan
menggunakan Jaringan Syaraf Tiruan dengan algoritma pelatihan Backpropagation.
Backpropagation merupakan algoritma pelatihan yang terawasi (supervised) dan hasil
dari algoritma ini mempunyai tingkat akurasi yang tinggi, seperti yang sudah
dibuktikan pada penelitian Latifah yang meramal Indeks Saham Syariah(2016),
Novita memprediksi harga bank BCA(2016), dan Malyadi yang memprediksi harga

perusahaan Ace Hardware(2017). Ketiga penelitian tersebut menggunakan algoritma
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backpropagation untuk memprediksi harga saham yang berbeda-beda. Selain itu

Backpropagation tidak memerlukan penggunanya paham akan indikator-indikator

maupun faktor ‘ekonomi yang dibutuhkan dalam analisis teknikal dan analisis

fundamental.

1.2 Rumusan Masalah

Masalah yang di rumuskan pada penelitian ini adalah sebagai berikut.

a.

Bagaimana cara mengimplementasikan algoritma Backpropagation untuk
memprediksi Indeks Harga Saham Gabungan ?
Bagaimana nilai Mean Square Error pada algoritma Backpropagation dalam

memprediksi Indeks Harga Saham Gabungan ?

1.3 Batasan Masalah

Batasan Masalah yang peneliti lakukan meliputi:

1.

2.

Sistem yang dibuat tidak menentukan posisi taking profit dan stop loss
Data-data saham diambil Bursa Efek Indonesia melalui website
finance.yahoo.com ataupun google.com/finance

Nilai tukar yang digunakan adalah Rupiah (IDR).

Diasumsikan kondisi dalam negeri dalam keadaan yang stabil sehingga tidak
ada perubahan harga yang ekstrim.

Learning Rate yang akan digunakan adalah 0.3, 0.5, dan 0,7.

Jumlah Hidden Layer yang akan digunakan-adalah 1 (satu) dan menggunakan
sigmoid biner sebagai fungsi aktivasinya.

Jumlah neuron yang akan digunakan pada hidden layer adalah 4 (empat).
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1.4 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah:
1. Mengimplementasikan algoritma Backpropagation untuk memprediksi Indeks
Harga Saham Gabungan.
2. Mengukur nilai Mean Square Error pada algoritma Backpropagation dalam

memprediksi Indeks Harga Saham Gabungan.

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari implementasi algoritma Backpropagation untuk
memprediksi Indeks Harga Saham Gabungan adalah membantu investor maupun

trader dalam memprediksi dan memperkirakan harga saham.

1.6 Sistematika Penelitian
Sistematika penulisan yang digunakan pada skripsi ini adalah sebagai berikut.
1. BABI|PENDAHULUAN
Pada bab ini, berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan laporan ini.
2. BAB Il LANDASAN TEORI
Bab ini berisi dan menjelaskan mengenai teori-teori dan metode yang terkait
dengan penelitian yang- dilakukan.Teori-maupun -metode yang-akan dibahas
antara lain jaringan syaraf tiruan, Backpropagation, Mean Square Error, dan

Indeks Harga Saham Gabungan.
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3. BAB Il METODOLOGI PENELITIAN DAN PERANCANGAN
Bab ini berisi dan menjelaskan tentang metodologi dari penelitian, perancangan
jaringan syaraf tiruan yang akan digunakan dalam penelitian, serta perancangan
aplikasi berupa flowchart dan sketsa dari tampilan aplikasi.

4. BAB IV IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN
Bab ini berisi tentang spesifikasi dari perangkat yang digunakan dalam
perancangan, pembuatan, dan pengujian aplikasi. Selain itu, juga bab ini juga
berisi tentang implementasi aplikasi, potongan source code, dan evaluasi.

5. BABYV KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini menjelaskan kesimpulan dari penelitian dan saran yang didapat untuk

penelitian kedepannya.
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